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RINGKASAN

Studi Analisis Aliran Dasar (Baseflow) Perbandingan Metode Grafis dan
Metode Recursive Digital Filter (RDF) di Wilayah UPT PSDA Lumajang;
Wulandari 101710201031; 2015; 46 halaman; Jurusan Teknik Pertanian Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Jember.

Nilai aliran dasar (baseflow) dari suatu Daerah Aliran Sungai (DAS)
ditentukan melalui teknik pemisahan baseflow pada hidrograf debit aliran.
Orientasi dari strategi pengembangan dan mangemen sumberdaya air adalah
untuk mempertahankan kontribusi aliran dasar yang masuk ke sungai selama
periode kemarau. Pada musim kemarau, kuantitas air untuk mengairi sawah atau
lahan akan berkurang, sehingga dibutuhkan perkiraan nila aliran sungai pada
musim kemarau. Pemisahan baseflow dapat dilakukan menggunakan metode
Grafis dan Recursive Digital Filter (RDF). Metode Grafis menggunakan Local
Minimum Method dan Fixed Interval Method. Metode. Recursive Digital Filter
(RDF) menggunakan Eckhardt Filter. Tujuan yang ingin dicapa dari penelitian
ini adalah (1) mengetahui metode yang menghasilkan nilai Baseflow index (BFI)
pada 7 DAS di Wilayah UPT PSDA Lumagjang; (2) menentukan metode yang
memiliki kinerjaterbaik dalam memodelkan aliran dasar DAS.

Tahapan penelitian ini meliputi dengan inventarisasi data, pengolahan data
debit, data hujan, analisis debit kalibrasi dan validasi menggunakan 2 metode
Grafis dan 1 metode Recursive Digital Filter (RDF) dalam Software HydroOffice.
Nilai aliran dasar yang dihasilkan dari ketiga metode dianalisis menggunakan
kriteria penilaian R? dan Root Mean Square Error (RMSE).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai BFI terbaik adalah metode
Local Minimum Method dan Eckhardt Filter dengan perolehan nilai BFI
tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa aliran sungai pada musim kemarau bulan
Juli-September berasal dari konstribusi aliran dasar. Berdasarkan uji kinerja
model dengan menggunakan kriteria penilaian R? dan RMSE. Metode dengan
Kinerja terbaik yaitu Local Minimum Method ; Eckhardt Filter diperoleh rerata
nilai R?sebesar 0,475 ; 0,814 dan RMSE sebesar 0,140 ; 0,085.

Vil
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SUMMARY

Baseflow Comparison Analysis of Graphics and Recursive Digital Filter
(RDF) Methods in Areas UPT PSDA Lumajang; Wulandari 101710201031;
2015; 46 page;, Department of Agricultural Engineering Faculty of Agricultural

Technology Jember University.

Baseflow value of a watershed determined by baseflow separation
techniqgue based on hidrograf of discharge. Orientation of water resources
management is to maintain the baseflow contribution that goes to the river for a
period of drought. In the dry season, the quantity of water to irrigate the fields or
land will be reduced, so it needs the estimated value of the river flow during the
dry season. Baseflow value can be estimated by using graphics method and
Recursive Digital Filter (RDF) method. Baseflow separation graphics method of
local minimum method and fixed interval method. Baseflow separation Recursive
Digital Filter (RDF) method of eckhardt filter method. The purposes to be
achieved from this research are (1) to know the best method that produces high
baseflow value index (BFI) in 7 watershed area of UPT PSDA Lumajang, (2) To
determine the best method that have the best performance of baseflow watershed.

The research stages are data inventory, watershed model discharge, data
processing included, precipitation data, analysis of discharge calibration and
validation using 2 graphic method and 1 RDF method of Software HydroOffice.
Baseflow data analysis using R* and Root Mean Square Error (RMSE) criteria
assessment.

The result of this research showed that the best BFI obtained from Local
Minimum Method and Eckhardt Filter. These showed that the river flow
contribution in the dry month from Juli until September assessment came from
baseflow. Based on performance test model using the criteria assessment of R?
and RMSE. The Local Minimum Method and Eckhardt Filter gain average value
R?of 0,475 ; 0,814 and RMSE of 0,140 ; 0,085.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah kawasan yang di batasi oleh pemisah
topografis yang menampung, menyimpan dan mengalirknan air hujan yang jatuh
dan masuk ke dalam aliran sungai. Aliran Sungal mempunyai kecepatan aliran
persatuan waktu yang biasa disebut dengan debit. Aliran Sungai terdiri dari aliran
dasar, airan permukaan, aliran air bawah permukaan, aliran air bawah tanah dan
butir-butir hujan yang langsung jatuh ke dalam aliran sungai (Arsyad, 1989 : 44).

Aliran dasar (baseflow) adalah aliran sungai yang berasal dari aliran bawah
tanah (groundwater). Nilai baseflow dari suatu DAS ditentukan dengan teknik
pemisahan baseflow dari hidrograf debit aliran. Terdapat berbagai cara yang bisa
digunakan dalam pemisahan baseflow salah satunya dengan metode recursive
digital filter (Smakhtin 2001; Chapman 1999).

Penelitian ini menggunakan data di wilayah administratif UPT PSDA
Lumajang, terdiri dari beberapa DAS yaitu DAS Rawatamtu, DAS Mayang, DAS
Wonorgjo, DAS Karang Asam, DAS Mujur, DAS K.Asen Sentul dan DAS
Sanenrgo. Wilayah UPT PSDA Lumgang terdapat di wilayah Jember—
Lumajang. Sebagian besar wilayah Jember dan Lumaang di manfaatkan di
bidang pertanian. Pengembangan dan mangemen sumberdaya air untuk
mempertahankan kontribus aliran dasar yang masuk ke sungai selama periode
kering dan dimanfaatkan untuk menyuplai kebutuhan air seperti irigasi pertanian.
Irigasi pertanian yaitu proses mengairi sawah atau lahan pada pertanian. Pada saat
mengairi sawah atau lahan di butuhkan perkiraan nilai aliran sungai atau aliran
dasar untuk mempertahankan kontribusi airan dasar.

Data yang dipergunakan berupa data debit dan luas daerah airan sungai. Data
di olah dengan menggunakan software HydroOficce berguna untuk pemisahan
baseflow. Metode pemisahan baseflow yang dipergunakan yaitu metode grafis
menggunakan metode Local Minimum Method dan metode Fixed Interval Method
sedangkan pemisahan baseflow pada metode RDF menggunakan Eckhardt Filter.
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Dari ketiga metode tersebut dibandingkan nilai baseflow yang dihasilkan sehingga
dapat dipilih metode dengan kinerjaterbaik.
1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu mengetahui kejadian
kekeringan di wilayah UPT PSDA Lumagjang. Kekeringan biasanya terjadi pada
musim kemarau. Pada musim kemarau aliran sunga terdiri dari airan dasar
(baseflow) sedangkan musim penghujan airan sungai terdiri dari baseflow dan
aliran cepat (quikflow). Baseflow pada musim kemarau tidak dapat di ukur, maka
diperlukan analisis untuk menentukan nilai baseflow. Nila baseflow dihitung
dengan menggunakan metode pemisahan baseflow dengan memasukkan data
debit dan luas DAS. Pemisahan baseflow menggunakan tiga metode yaitu Local
Minimum Method, Fixed Interval Method dan Eckhardt Filter. Selanjutnya, dari
ketiga metode diperoleh metode dengan kinerja terbaik digunakan pada UPT
PSDA Lumajang. Pentingnya informas tentang baseflow untuk meningkatkan
pengelolaan DAS dalam bidang pertanian yaitu pengairan sawah, kuantitas air dan
lain-lain.

Penelitian ini dibatas dengan membandingan nilai indeks baseflow dari
perhitungan metode grafis yaitu Local Minimum Method dan Fixed Interval
Method dan metode RDF yaitu Eckhardt Filter.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Membandingkan hasil nilai Baseflow Index (BFI) dengan menggunakan

metode grafis dan metode Recursive Digital Filter (RDF)

2. Menentukan metode yang memiliki kinerja tebaik pada DAS di wilayah

UPT PSDA Lumajang.
1.4 Manfaat

Memberikan informasi terkait perkiraan kontribusi airan dasar, peramalan
banjir, perencanaan bendungan,pengel olaan dan pengembangan DAS. Mengetahui
metode yang memiliki kinerjaterbaik dari metode grafis dan metode RDF melaui
nilai R?>, RMSE dan FDC.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

21  SiklusHidrologi

Siklus hidrologi adalah gerakan air laut ke udara, kemudian jatuh ke
permukaan tanah lagi sebagai hujan atau bentuk presipitasi lain, dan akhirnya
mengalir ke laut kembali. Energi panas matahari dan faktor-faktor iklim lainnya
menyebabkan terjadinya proses evaporasi pada permukaan vegetasi, tanah dan
laut. Uap air sebagai hasil proses evaporasi akan terbawa oleh angin melintasi
daratan yang bergunung maupun daratan, dan apabila keadaan atmosfer
memungkinkan, sebagian dari uap air tersebut akan terkondensasi dan turun
sebagai air hujan (Asdak, 2004).
Berikut tampilan siklus hidrologi pada Gambar 2.1:

P /k,
T e e S |
U Udara lembab
Hujan di darat
Hujan jatuh di laut
Evaporasi darl darat
Evaporasi dan
avapotranspirasi J N
Evaporasi dari laut
Limpasan
= Limpasan ke laut
T T .';r,rg‘.' T ——— T

Gambar 2.1 Siklus Hidrologi (Sumber :Bambang, 2006)

Siklus hidrologi terjadi secara terus menerus atau kontinyu untuk
menyediakan air bagi makhluk hidup di bumi. Tanpa prosesini tidak mungkin ada
kehidupan di bumi, karena salah satu kebutuhan makhluk hidup yaitu
membutuhkan air. Air sebagal salah satu sumber kehidupan bagi makhluk hidup
di bumi ini (Asdak, 2004).
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2.2 Daerah Aliran Sungai (DAYS)

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu kawasan yang dialiri oleh
sebuah sistem sungai yang saling berhubungan sehingga aliran-aliran yang berasal
dari kawasan tersebut keluar melalui satu aliran tunggal. DAS yang bersumber
dari airan di bawah permukaan dan aliran air bawah tanah akan jernih, sedangkan
yang bersumber utama dari airan permukaan akan keruh oleh sedimen yang
dikandungnya (Arsyad, 1989: 41).

DAS memiliki bentuk yang berbeda-beda, yang dipengaruhi oleh kecepatan
terpusat dari aliran. Bentuk DAS terdiri atas 4 macam yaitu :

a) DAS berbentuk memanjang : bentuk jalur daerah dikiri kanan sungal
utama dimana anak-anak sungai mengalir ke sungai utama.

b) DAS berbentuk radia : bentuk kipas atau lingkaran dan anak-anak sungai
mengkonsentrasi ke suatu titik secararadial.

c) DAS berbentuk pararel : bentuk mempunya corak dimana dua jalur
daerah pengaliran yang bersatu dibagian pengaliran yang bersatu dibagian
hilir.

d) DAS berbentuk kompleks : bentuk hanya beberapa buah daerah airan.

(Suyono, 1986 : 169-170).

2.3  Hidrograf

Hidrograf adalah diagram yang menggambarkan variasi debit (y) dan
waktu (x), yang memberikan gambaran mengenai berbaga kondisi yang ada di
daerah airan sungai. Jika karakteristik daerah aliran berubah maka bentuk
hidrograf akan mengalami perubahan. Bentuk hidrograf dipengaruhi oleh faktor
morfometri DAS (luas, bentuk, kelerengan DAS, pola jaringan sungai, kerapatan
drainase dan landaian sungai utama) dan faktor tidak tetap (curah hujan, lgu

infiltrasi, evapotranspirasi dan tata gunalahan) (Agus, 2011; Suyono,1986).
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Gambar hidrograf ditampilkan seperti pada gambar 2.2 berikut:

HIDROGRAF

Diehit puncak

Sisi naik Sisi turun

1234567 891011121331415161718192021222324252627282930
t (hari}

Gambar 2.2 Hidrograf (Sumber hasil analisis)

24 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aliran Dasar

Aliran dasar dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu secara langsung dan tidak
langsung. Pertama pengaruh secara langsung, aliran air tanah (groundwater)
dissmpan di dalam batuan, terlebih jika batuan itu memiliki patahan, maka hal ini
akan berpengaruh tehadap kontribusi baseflow. Keduanya berpengaruh secara
tidak langsung dari formasi tanah. Jenis batuan yang berbeda akan mengakibatkan
perbedaan jenis dan kedalaman tanah, selain itu dipengaruhi oleh faktor iklim dan
penutupan vegetasi. Hal ini mempengaruhi groundwater dan baseflow (Lacey dan
Grayson, 1998).

2.5 IndeksBaseflow
Baseflow Index (BFI) adalah rasio jangka panjang aliran dasar terhadap total
debit sungai. (Smakhtin, 2001).

average baseflow
BFI = 4 f

average streamflow e (2.1)

Metode pemisahan filter dengan metode Grafis ada 3 metode yaitu Local
Minimum Method, Fixed Interval Method, Siding Interval Method.
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Pada dasarnya, metode ini mengambil nila minimum hidrograf dalam
selang dengan mengikuti kriteria yang berbeda dan menghubungkan metode
tersebut,

1. Local Minimum Method
Metode ini menurut (Pattyjohn dan Henning,1979) pertama kali
dikemukakan oleh Pattyjohn.
Prinsip kerja metode minimum (Local Minimum Method) adalah sebagai berikut:
1) Metode minimum (Local Minimum Method) mengevaluasi debit setiap
harinya untuk menentukan apakah hari tersebut termasuk debit terendah
atau tidak padainterval yang menggunakan persamaan [0,5 (2N* -1) hari].
2) Nilai N didapatkan secara empiris dari persamaan N = A%? (Linsley et al.
1982), dimana A adalah luas daerah aliran sungai (DAS) dengan satuan
mil®.
3) Selanjutnya debit terendah pada setiap interval dihubungkan dengan garis
lurus untuk menentukan baseflow (Gambar 2.3).
4) Pada (Gambar 2.3) local minimum terjadi pada tanggal 8, 13, 16, dan 23

Januari 1990.

=N |
i) )
30N f“\\ )

o

1232 456 7 8 9101112131415161718192021222324252627282930

Waktu (Hari)

Gambar 2.3 Hidrograf DAS Rawatamtu bulan Januari 1990
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2.

Fixed Interval Method
Metode ini menurut (Pattyjohn dan Henning,1979) pertama kali

dikemukakan oleh Pattyjohn.
Prinsip kerja metode-interval-tetap (Fixed Interval Method) sebagai berikut:

1)

2)

3)

Merupakan metode yang menggunakan debit terendah daam setiap
interval. Banyaknya hari dalam setigp interval ditentukan dengan
menggunakan rumus (2N*Hari). N merupakan jumlah hari setelah
limpasan permukaan berakir.

Nilai N didapatkan secara empiris dari rumus N = A%? (Lindley et al.
1975), dimana A adalah luas daerah aliran sunga (DAS) dengan satuan
mil®,

Metode ini dapat digambarkan dengan diagram batang yang ditarik ke atas
hingga bersentuhan dengan debit terendah pada interval tersebut (Gambar
2.4). Aliran dasar untuk interval berikutnya ditentukan dengan menggeser
diagram batang pada interval yang sama hingga bersentuhan dengan
hidrograf pada debit terendah pada interval berikutnya. Proses tersebut

diulang pada semuainterval berikutnya.

100
a0
80
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_ 60

8 50
10
30
20
10

—
—

A |
I\ N
™ |/ / =
V1IN I N

baseflow N basefiow —

\
II\
\
\

baseflow basefiow basefiow

123 45 67 8 9101112131415161718192021222324252627282930
t (hari)

Gambar 2.4 Hidrograf DAS Rawatamtu bulan Januari 1990
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3. Eckhardt Filter
Persamaan ini pertamakali dikemukakan oleh Eckhardt pada tahun 2005.
Metode ini menjelaskan bahwa nilai airan dasar pada saat i (by)
merupakan penjumlahan dari nila aliran dasar sebelum i (b;.;) dengan debit total
saat i (Q). Metode ini menggunakan koefisien parameter (o) dan nilai indeks
aliran dasar maksimum (BFl ).

(1-BFlyq)tab;_, H1-a)BFLy 0. Q;

b, = Bl e (2.2
Keterangan:
b; > nilal aliran dasar saat i
bi..  :nila airan dasar sebelumi

BFlmax : nilai indeks airan dasar
a . koefisien parameter
Q : debit total saat i
Nila BFln ditentukan sesuai dengan keadaan tanahnya, seperti dijelaskan pada
penjelasan berikut:
1. Nilai BFlh 0,80 digunakan pada sunga yang airannya selalu ada
2. Nila BFlna 0,50 digunakan pada sungai yang alirannya tidak selalu ada
atau sungai musiman (Eckhardt, 2005).
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Pendlitian:

a Lokasi Penditian

Pengamatan terhadap aliran dasar sungai dilakukan di Wilayah Kerja UPT
PSDA Lumajang yang berada di Provinsi Jawa Timur Kabupaten Jember-
Lumajang. Wilayah Kerja UPT PSDA Lumajang terdiri dari beberapa
DAS yaitu DAS Rawatamtu, DAS Mayang, DAS Wonoregjo, DAS K.Asen
Sentul, DAS Karang Asam, DAS Mujur dan DAS Sanenrgjo.
Pertimbangan penentuan lokasi ini berdasarkan kelengkapan data,
diantaranya: data debit, data hujan, layout peta stasiun hujan, layout peta
jaringan sungai dan layout peruntukan lahan. Berikut tampilan peta lokasi
pada (Gambar 3.1).

TGOS

FEOO00S

2400005

s fe  — 35. DAS Sanenrejo
/ 36. DAS K. Asen-Sentul
FESAT 35 = 4
il :-:':.._ ! ?.‘T. DAS Karang Asam
=

3% 0L E 113°24%,000°€ 1135420000 E LIFBI0. 0 ER

YENBET,
LABORATORIUM TPKL
TEP-FTP
UNIVERSITAS JEMBER
LOKASI PENELITIAN

Keterangan
1] [ Batas UPT PSDAWS
e Batas DDAS
® Stasion AWLR
Sungai
33. DAS Mayang

ke W Gl d 34. DAS Rawatamiu

W "\_g S5y 38, DAS Mujur
[":)W-w—'—"’J WM é 19. DAS Wonorejo
&V

113G 0,000 E 113°24%0.000°E 13*42'0.000°E 11376000007
o " 0 30 411 km
I i i LDO- NG
LUPT PSDAWS BONDOYLUDO-MAYANG — —

Gambar 3.1 Lokas Penelitian (sumber: hasil analisis)
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b. Lokas Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan di Laboratorium Teknik Pengendalian dan
Konservasi Lingkungan (TPKL), Jurusan Teknik Pertanian Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Jember.
3.2 Waktu Pendlitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari 2014 — Desember 2014.
3.3 Alat dan Bahan
a Ala
Alat yang dipergunakan dalam penelitian meliputi :
1. Seperangkat Personal Computer (PC)
Digunakan untuk mengolah data dan mengerjakan skripsi.
2. Microsoft Excel 2007/2010
Digunakan untuk mengolah data debit dan basefl ow.
3. Software ArcGIS
Digunakan untuk membuat layout peta lokasi DAS.
4. Software HidroOffice
Digunakan untuk mengolah data basefllow sehingga menghasilkan
nilai BFI.
b. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data debit aliran sungai
dan data hujan pada tahun 1996-2005 di wilayah UPT PSDA Lumaang.
Data diperoleh dari Laboratorium Teknik Pengendalian dan Konservasi
Lingkungan (TPKL) Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi

Pertanian Universitas Jember.
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3.4 Tahapan Penelitian

Diagram alir proses penelitian ini seperti pada Gambar 3.2

Identifikasi dan Karakteristik DAS

Inventari

sasi Data

\ 4

Pengolahan Data Microsoft
Excel 2007/2010 Software

v

Penentuan

Parameter

A

4

Analisis Baseflow

v

2 Metode Grafis

1.Local Minimum Method
2.Fixed Interval Method

\ 4

1 Metode RDF

|

Eckhardt Filter

A

wnN e

Analisis Uji KinerjaModd :
Root Mean Square Error (RMSE)
R Squared R?
Flow Duration Curve (FDC)

A 4

Hasil

(Metode dengan kinerjaterbaik)

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

11
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34.1 Ildentifikasi dan Karakteristik DAS

Identifikas dan karakteristik fissk DAS di Wilayah kerja PSDA Lumajang
yang meliputi luas DAS, bentuk DAS, jenis tanah dan tataguna lahan.
3.4.2 Inventarisas Data

Inventarisasi data yang dilakkan pada penelitian ini yaitu data debit harian
dan data hujan yang menunjukkan karakteristik fisk masing-masing DAS. Data
tersebut diperoleh dari pengukuran langsung pada DAS di Wilayah kerja PSDA
Lumajang.

3.4.3 Pengolahan Data

Data debit harian dan data hujan harian yang didapatkan diubah formatnya
menjadi extensi.txt agar dapat terbaca oleh metode Grafis dan metode RDF.
Kedua data harian tersebut diolah dengan cara membandingkan masing-masing
metode sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis dari hasil ketiga metode.

3.4.4 Penentuan Parameter
a. Menentukan Parameter pada setiap DAS
1. Kalibras Padatiap DAS

Kalibras adalah proses untuk menentukan parameter dalam pengujian
metode yang digunakan. Nilai parameter ditentukan dengan memeriksa bentuk
pemisahan aliran dasar setiap tahun dengan melihat selisih antara garis pemodelan
aliran dasar (debit terhitung) dengan aliran sungainya (debit terukur).

Proses kalibrasi dilakukan dengan memasukkan nilai parameter secara
manual sampa menghasilkan nila diran dasar yang sesuai pada tiap tahunnya.
Setelah didapatkan parameter yang sesuai pada tigp tahunnya kemudian dilakukan
rata-rata.Nila rata-rata parameter tersebut adalah nilai parameter yang digunakan
untuk memisahkan baseflow. Kalibras dilakukan pada tiap-tigp DAS dengan cara
yang sama. Proses penentuan parameter setiap tahun dicontohkan berdasarkan
Gambar (3.2) dibawah ini pada DAS Rawatamtu.
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Legend
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Gambar 3.3 Proses kalibrasi pada DAS Rawatamtu

Ketiga metode dapat dikatakan optima dalam memisahkan aliran dasar
(debit terhitung) terhadap aliran total (debit terukur di sungai) apabila pada
periode kering kedua grafik mendekati berimpit dan jika diuji dengan statistik nilai
RMSE mendekati nol. Sebaliknya, pada periode dimana terjadi banyak hujan
grafik FDC (Flow Duration Curve) akan terlihat terpisah pada daerah debit besar,
yang menunjukan periode hujan.

Selanjutnya, kalibrasi pada masing-masing DAS dilakukan dengan cara
yang sama, sehingga didapatkan nilai parameter optimal dari ketiga metode pada
masing-masing DAS.

2. Vadlidas dari DAS Rawatamtu ke DAS lainnya

Proses validas dilakukan dengan menggunakan nilai parameter dari DAS
Rawatamtu ke DAS lainnya. Hal ini dilakukan karena pemakaian parameter
menggunakan data DAS terlengkap yaitu DAS Rawatamtu. Validas dilakukan
menggunakan data debit pada periode panjang, yaitu 1996 — 2005.
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3. Perbandingan Nilai Parameter
Perbandingan nila parameter hasil kalibras pada tiap DAS dan hasil
validas dari satu DAS Rawatamtu ke DAS lainnya dilakukan untuk menguji
apakah nilai parameter yang didapat pada satu DAS dapat digunakan pada DAS

lainnya.

3.45 Analisis Baseflow
Metode yang digunakan untuk analisis aliran dasar dalam pengolahan data
debit yakni metode Grafis dan metode Recursive Digital Filter (RDF) dengan
Kinerja sebagai berikut:
a. Menganalsis Dengan 2 Metode Grafis
Pada metode Grafis sebel umnya harus menentukan parameter terlebih
dahulu, yang menggunakan data debit untuk di olah.

Persamaan :

Keterangan :
N = waktu setelah permukaan limpasan berhenti, dalam beberapa hari
A = luasDAS (mil®) (Linsley et a. 1975).

(1) Local Minimum Method
Metode minimum (Local Minimum Method) mengevaluasi debit setiap
harinya untuk menentukan apakah hari tersebut termasuk debit terendah atau tidak

padainterval yang dimaksud.

Persamaan yang digunakan :
[0,5(2N* -1) hari]...ccovoeiinie e (3.2

(2) Fixed Interval Method

Merupakan metode yang menggunakan debit terendah dalam setiap interval.
Banyaknya hari dalam setiap interval.
Persamaan yang digunakan :
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N merupakan jumlah hari setelah limpasan permukaan berakhir
(Pattyjohn et al.,1979).

b. Menganalisisdengan 1 Metode RDF (Recursive Digital Filters)
(1) Eckhardt Filter

p. — (=BFImgy)tab o +(1-0)BFlngy O; (3.4)
i 1—EBFImH --------------------------------- .

(Eckhardt, 2005).

3.4.6 AnalisisUji Statistik Kinerja Model
1. Root Mean Square Error (RMSE)

Root Mean Sguare Error (RMSE) Metode Recursive digital Filter dan
Metode Grafis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi kinerja
dari ketiga metode.

Menurut Mulla dan Addiscott (1999: 30) Persamaan RMSE yaitu:

) (PR
n
Keterangan :
Qv : debit terhitung
(dihasilkan dari perhitungan menggunakan metode RDF dan
Grafis)
Qo . debit terukur
(diasumsikan dari nilai debit pada saat periode kering)
n : jumlah dari sample
Evauas uji kinerja pada metode grafis dan metode RDF dilakukan apabila
nila RMSE dari metode yang memiliki nilai RMSE paling rendah mendekati nilai
0 (nol) maka metode tersebut dapat dikatakan metode metode yang memiliki

Kinerjaterbaik.
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2. R Square (R?)
Penilaian statistik untuk pemodelan hidrologi dapat menggunakan metode
R Square (R?). Nilai R Square (Indarto, 2010: 170) digunakan untuk mengetahui
tingkat kesesuaian nilai debit terhitung dan terukur. Apabila nila R Sguared
nilainyatertinggi dari metode lainnya yaitu mendekati nilai 1 (satu) maka metode
tersebut dapat dikatakan metode yang memiliki kinerja terbaik. Persamaan R

Sguare yaitu:
2 = 1 2@ — Q)
el = MU B N & (3.6)
Keterangan :
R? . Tingkat kesesuaian debit terukur dan terhitung

Qo . Debit terukur
Qwm . Debit terhitung

Qu . Rerata debit terhitung

3. Metode Flow Duration Curve (FDC)

Flow Duration Curve (FDC) pada tiap DAS dapat dibandingkan dengan
cara yang standar pada ketiga metode yang telah dilakukan, yaitu hanya memilih
hasil indeks baseflow pada bulan yang mengalami kekeringan atau kemarau. Pada
bulan kemarau yaitu bulan Juli, Agustus dan September. Dari hasil indeks
baseflow pada bulan kemarau tersebut akan dibandingkan Flow Duration Curve
(FDC). Grafik FDC dari ketiga metode dipilih dari salah satu metode yang garis
grafiknya yang paling berimpit dengan garis grafik debit terukur maka metode
tersebut dapat dikatakan metode yang memiliki kinerjaterbaik.
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BAB 4. KARAKTERISTIK FISIK HIDROLOGI DAS

4.1 Karakteristik DAS

Pada dasarnya karakteristik DAS memiliki sifat yang berbeda-beda pada
setigp DAS, sehingga memiliki sifat yang khas pada setiqp DAS. Berikut
merupakan karakteristik-karakteristik yang dapat di amati untuk mengenal sifat-
sifat dari suatu DAS.

a Karakteristik fisk DAS

Karaktreristik fislk DAS sebaga sebuah sifat atau ciri-ciri dari suatu DAS
yang mampu mengambarkan suatu karakteristik DAS. Analisa karakteristik suatu
DAS digunakan untuk mengetahui ciri-ciri atau perbedaan dari masing- masing
DAS dengan menggunakan data debit harian (time series) dan data hujan untuk
mengetahui karakteristik setiagp DAS. Periode yang digunakan untuk setiagp DAS
Lumagjang mulai dari 1 Januari 1996 — 31 Desember 2005. Analisa karakteristik
DAS untuk data debit dan data hujan, meliputi data minimal, maximal dan rata-
rata. Berikut tampilan karakteristik dalam bentuk tabel dari tigp DAS yang
diamati (tabel 4.1)

Tabel 4.1 Perbandingan karakteristik fisik DAS

No. Karakteristik DAS
DAS Bentuk DAS Luas DAS (km°)
1 Rawatamtu Triangle melebar 771,83
2 Mayang Memanjang 264,25
3 Wonorgo Triangle melebar 116,84
4 K. Asen Sentul Triangle melebar 32,48
5 Karang Asam Memanjang 179,16
6 Mujur Memanjang 199,14
7 Sanenrgjo Elips memanjang 275,48

(Sumber: Data sekunder diolah, 2014).
Dari tabel diatas nilai luasan DAS yang tertiggi pada karakteristik disetiap
DAS dapat dilihat dengan angka-angka yang tebal. Sedangkan untuk nilai luasan
DAS yang terendah dapat dilihat dengan angka-angka yang diberi garis bawah.
Dari tabel 4.1 diatas terlihat bahwa DAS yang memiliki luasan paling kecil
terdapat pada DAS K. Asen Sentul 32,48 km?, sedangkan DAS yang memiliki
luasan paling besar terdapat pada DAS Rawatamtu 771,83 km?. DAS Rawatamtu
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memiliki daya tampung terhadap jatuhnya air hujan yang tinggi. Semakin besar
luas DAS maka semakin besar airan dan daya resap air terdapat DAS. Ketika
musim kemarau aliran yang berada pada DAS disebut aliran dasar (baseflow).

4.2 Karakteristik hujan

Anadisis data hujan diperoleh dari nilai statistik umum rekaman hujan
harian untuk periode 1/1/1996 sampai dengan 31/12/2005. Nilai karakteristik
hujan dapat ditunjukan padatabel berikut ini:

Tabel 4.2 Nila Statistik Karakteristik Hujan pada tahun 1996-2005

Min Maks Rerata STDEV Median  Skewness

No. DAS (mm/hari)  (mm/hari)  (mm/hari) (mm/hari)

1  Rawatamtu 0,00 0,90 68,40 5,22 4,28 1,34

2 Mayang 0,00 0,90 69,70 43,49 20,20 1,78

3 Wonorgio 0,00 0,80 99,30 16,24 3,80 2,60

4  K.A. Sentul 0,00 13,00 38,00 19,52 7,53 1,88

5 Karang Asam 0,00 7,53 104,00 19,41 7,53 1,91

6  Mujur 0,00 7,53 124,20 3,99 4,09 1,24

7  Sanenrgjo 0,00 3,88 102,50 11,91 15,00 1,24
Sumber: Data sekunder diolah, 2014).

Dari tabel di atas nilai curah hujan DAS yang tertiggi pada karakteristik di
setigp DAS. Sedangkan untuk nilai intensitas curah DAS yang terendah dapat
dilihat dengan angka-angka yang diberi garis bawah.

Nilai curah hujan tinggi akan meningkatkan volume aliran sunga di
kawasan DAS. Nilai volume aliran sungai meningkat maka nilai debit aliran akan
meningkat. Demikian sebaliknya, Nilai curah hujan rendah maka volume aliran
sungai di kawasan DAS cenderung rendah. Nilai volume aliran sungai rendah
makanila debit aliran rendah.

4.3 Karateristik debit

Anadisis data debit diperoleh dari nila statistik umum rekaman debit
harian untuk periode 1/1/1996 sampa dengan 31/12/2005. Nilai karakteristik
debit dapat ditunjukan padatabel berikut ini:
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Tabel 4.3 Nilal Statistik Karakteristik Debit pada tahun 1996-2005

Min Maks Rerata STDEV Median  Skewness
No. DAS (mm/hari)  (mm/hari)  (mm/hari) (mm/hari)
1  Rawatamtu 0,82 35,91 588,00 8,84 0,90 5,76
2 Mayang 0,21 5,75 70,45 8,22 0,90 5,53
3 Wonorgo 10,00 18,57 196,06 9,33 0,86 -
4  K.A. Sentul 1,68 7,53 104,00 - - -
5 Karang Asam 1,68 14,35 104,00 1941 7,53 1,91
6  Mujur 0,17 5,05 23,20 9,20 1,70 3,35
7  Sanenrgjo 0,03 9,89 283,00 8,34 0,80 5,98

Sumber: Data sekunder diolah, 2014).
Dari tabel diatas nila debit DAS yang tertinggi pada DAS dapat dilihat

dengan angka-angka yang tebal. Sedangkan untuk nilai debit DAS yang terendah

dapat dilihat dengan angka-angka yang diberi garis bawah.

4.4 Peruntukan Lahan
Pada gambar 4.1 menjelaskan peruntukan lahan pada setigp DAS di

Bondoyudo-Mayang. Peruntukan lahan ada beberapa jenis yaitu danau, hutan,

kebun, ladang, permukiman, sawah irigasi, sawah tadah hujan, semak belukar,

sungai dan padang rumpuit.
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Gambar 4.1 Peruntukan Lahan UPT PSDA Lumajang
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Tabel 4.4 menampilkan peruntukan lahan di wilayah UPT PSDA
Lumajang, sebagai berikut
Tabel 4.4 Peruntukan lahan 7 DAS pada UPT PSDA Lumgang

DAS
Peruntukan Lahan Rawatamtu Mayang Wonorejo Karang asam Mujur Sanenrgo Ks.énsti?—
Km?, % Km?;, % Km?, % Km?, % Km?, % Km?;, % Km?;, %
Pemukiman 94.93;12.30  30.30; 11.50 7.36; 6.30 8.59; 4.80 8.36; 4.20 4.13; 1.50 23.97,7.32
Sawah Irigasi 176.74,22.90  77.42; 29.30 0.11; 0.10 7.16; 4.00 41.22; 20.70 6.88; 2.50 98.70; 3014
Sawah Tadah Hujan ~ 40.90; 5.30 0.26; 0.10 5.02; 4.30 5.01; 2.80 11.15; 5.60 - 36.93; 11.28
Kebun 128.12; 16.60 63.94;24.20 24.41; 20.90 - 21.10; 10.60 50.68; 18.40 43.55; 13.30
Hutan 201.44;26.10  64.74; 24.50 6.07; 5.20 110.30;61.60  47.59;23.90  180.99;65.70  64.31;19.64
Semak Belukar 32.41;4.20 5.81; 2.20 13.09; 11.90 26.69; 14.90 45.80; 23.00 23.41; 8.50 4.32,1.32
Ladang 92.61; 12.00 17.70;6.70  58.88;50.40  21.32;11.90 16.92; 8.50 7.98; 2.90 46.53;014.21

(Sumber: Data primer diolah, 2014).

Peruntukan lahan pada DAS ini yaitu hutan, kebun, ladang, pemukiman,
sawah irigas dan semak belukar. Luas kebun dan hutan terbesar terdapat pada
DAS Rawatamtu. Semakin luas kebun dan hutan kemampuan untuk menyerap air
hujan semakin tinggi dan untuk mengurangi proses penguapan.

f. JenisTanah
Gambar 4.2 merupakan gambar pada peta tentang jenis tanah di wilayah

UPT PSDA Lumajang.
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Gambar 4.2 Jenis Tanah pada UPT PSDA Lumajang
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Tabel 4.5 menampilkan jenis tanah di wilayah UPT PSDA Lumagang,

sebagal berikut
Tabel 4.5 Jenistanah 7 DAS pada UPT PSDA Lumaang
DAS
Metode
RDF Mayang Rawatamtu Sanenregjo nglstirll Karang Asam Mujur Wonorejo
Km?, % Km? % Km?, % Km?, % Km? % Km? % Km?, %
Mediteran  243.03; 95.10 219.93; 25.54 2.52;0.91 204.34; 62.40 29.40; 14.93 126.89; 63.72 -
Andosol 12.82; 4.85 350.06; 45.43  264.70; 96.11 92.18; 28.10 26.75; 16.50 - 80.00; 68.40
Grumusol - 210.00; 27.20 - 30.52; 9.33 121.94; 68.06 70.50; 35.40 36.94; 31.59
Aluvial - 3.49; 0.40 7.70; 2.79

(Sumber: Data primer diolah, 2014).

Jenis tanah mempengaruhi kapasitas air yang terserap dan tersimpan di
dalam tanah. Pada DAS yang memiliki dominasi jenis tanah mediteran yaitu
DAS Mayang, DAS K.Asen-Sentul dan DAS Mujur. Jenis tanah Grumosol di
dominas oleh DAS Karang Asam

4.5 Plotting Data Hujan dan Debit

Grafik Hidrograf adalah grafik yang menghubungkan nilai debit (m°)
sebagal fungs waktu (detik), sedangkan grafik hujan adalah grafik yang
menghubungkan nilai hujan (mm) sebagai fungsi waktu (hari) dan nilai hujan.
Hal ini dapat di tampilkan secaradetail dengan melihat Gambar 4.3 berikut
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Gambar 4.3 Plot data hujan dan debit pada DAS Rawatamtu tahun 1996-2005
(Sumber: Data sekunder diolah, 2014)
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Gambar 4.3 merupakan hidrograf data hujan dan debit harian di DAS
Mayang pada tahun 1996-2005. Curah hujan menunjukkan nila yang tidak
konstan, atau mengalami nilai naik atau turun. Pada musim kemarau aliran air
yang mengaliri sungai sedikit bahkan ada yang sampai kering, semakin sedikit air
yang mengaliri sungai makanilai debitnya akan semakin kecil. Aliran sungal pada
musim kemarau disumbang oleh air hujan sebelumnya yang masuk ke pori-pori
tanah dan secara lambat mengalir di antara lapisan tanah dan kemudian ke luar
dari permukaan tanah ke permukaan sungai. Hal ini menyatakan bahwa nilai dasar
(baseflow) di pengaruhi oleh nilai debit aliran sungai dan curah hujan yang terjadi
pada daerah aliran sungai.
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ini menggunakan 3 metode yaitu Local Minimum Method, Fixed
Minimum Method, dan Eckhardt Filter pada DAS Lumaang. Analisis ini
membandingkan antara nilai debit terukur dengan nilai debit terhitung (baseflow)
dari ketiga metode tersebut dengan nilai baseflow yang paling mendekati nilai
debit terukur. Debit terukur diperoleh dari data debit pada musim kemarau antara
bulan Juli sampai September dengan asumsi bahwa pada musim kemarau. Aliran
sungai pada musim kemarau berasal dari kontribusi air bawah tanah. Adapun
debit terhitung diperoleh melaui perhitungan 3 metode yaitu Local Minimum
Method, Fixed Minimum Method, dan Eckhardt Filter.

5.1 Aliran Dasar (Baseflow) Periode Kalibrasi
5.1.1 Nilal parameter yang diuji
Parameter adalah sebuah acuan yang dapat digunakan untuk menetapkan
keadaan atau kondisi maupun ukuran tertentu. Nilai dari rentang parameter yang
didapatkan dari masing-masing metode ditampilkan pada Tabel (5.1) sebagai
berikut:
Tabel 5.1. Rentang nilai parameter yang diuji tiap tahunnya pada semua DAS

Parameter
M etode
N f a BFI (max)
Local Minimum Method 4-9 0,87 -0,89 - -
Fixed Interval Method 9-21 - - -
Eckhardt Filter - - 0,96 - 0,99 0,80

(Sumber: Data primer diolah, 2015).

Tabel 5.1 menampilkan rentang nila paameter dari ketiga metode
pemisahan airan dasar yang diuji melalui metode trial and error pada tiap
tahunnya. Nilai dari rentang parameter tersebut mencakup semua range nilai

terkecil sampai terbesar yang diuji cobakan pada masing-masing DAS.
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Nilai parameter yang dihasilkan pada tiap tahunnya dilakukan rata-rata.
Sehingga didapatkan nilai rerata parameter untuk semua periode di setigp DAS
yang tersgji pada Tabel (5.2).

5.1.2 Nilai Parameter Optimal pada setiap DAS
Tabel 5.2 menampilkan nilai parameter optimal yang merupakan hasil dari
nilai rerata parameter pada setiap tahunnya di masing-masing DAS.
Tabel 5.2. Nila parameter optimal pada masing-masing DAS

Local Minimum Method  Fixed Interval Method Eckhardt Filter

DAS
f N N o BFI(max)
Mayang 0,89 4 10 0,96 0,80
Rawatamtu 0,89 9 21 0,99 0,80
Sanenrgjo 0,88 4 9 0,98 0,80
K.A Sentul 0,88 6 10 0,97 0,80
Karang Asem 0,89 5 9 0,96 0,80
Mujur 0,87 6 16 0,98 0,80
Wonoregjo 0,88 5 9 0,97 0,80

(Sumber: Data primer diolah, 2015)

Tabel 5.3 menampilkan Nilat RMSE pada DAS Rawatamtu yang memiliki
data terlengkap, sebagai berikut
Tabel 5.3. Nila RM SE pada DAS Rawatamtu

Metode RM SE Periode Kalibrasi
Local Minimum Method 0,140
Fixed Interval Method 0,149
Eckhardt Filter 0,085

(Sumber: Data primer diolah, 2015)

Dari hasil uji statistik menggunakan RMSE menunjukkan bahwa metode
yang menghasilkan kinerja yang lebih baik dari ketiga metode adalah Local
Minimum Method dan Eckhardt Filter. Nila RMSE yang mendekati nol
menunjukkan tingkat kesalahan selama pengol ahan data semakin kecil.

Gambar 5.1. menampilkan Grafik hubungan antara debit terukur dan
terhitung di DAS Rawatamtu.
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Gambar 5.1. Grafik hubungan antara debit terukur dan terhitung di DAS
Rawatamtu

Gambar 5.1. menampilkan garis linier yang ada di titik-titik penyebaran
data. Titik-titik penyebaran yang semakin mendekati garis linier menunjukkan
bahwa tingkat kebenaran antara debit terukur dan debit terhitung tidak terlalu
menyimpang. Hal ini menunjukkan bahwa prediks tingkat kebenarannya lebih
tinggi.

5.2 AnalisisAliran Dasar (Baseflow) Periode Validasi

Proses validasi dilakukan pada masing-masing metode untuk semua tahun.
Proses ini bertujuan untuk menentukan apakah nilai parameter yang didapatkan
dari proses kalibrasi pada DAS Rawatamtu bisa digunakan untuk memisahkan
aliran dasar pada DAS lainnya. Proses validas ditampilkan dalam bentuk RM SE,
R Squared, FDC dan BFI (Baseflow Index).
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5.2.1 AnalisisRoot Mean SquareError (RM SE)

Tabel 5.4 menampilkan nilac RMSE di wilayah UPT PSDA Lumajang
dengan menggunakan ketiga metode selama bulan Juli-September tahun 1996-
2005

Tabel 5.4 Nilai RMSE pada 6 DAS di wilayah UPT PSDA Lumajang

RM SE Periode Bulan Juli-September

DAS Local Minimum Fixed I nterval Eckhardt Filter
Method Method
Mayang 0,016 0,018 0,017
Sanenrgjo 0,062 0,063 0,060
K.A Sentul 0,185 0,263 0,235
Karang Asem 0,190 0,267 0,274
Muijur 0,051 0,053 0,054
Wonorejo 0,150 0,156 0,160
Min 0,016 0,018 0,017
Maks 0,190 0,267 0,214
Rerata 0,130 0,171 0,169
Standard Deviasi 0,075 0,109 0,106

(Sumber: Data primer diolah, 2015)

Tabel 5.4 menampilkan hasil nila RMSE pada semua DAS dengan
menggunakan parameter yang sama pada tigp DASnya, yaitu menggunakan
parameter DAS Rawatamtu. Metode yang memiliki kinerja terbaik pada saat
musim kemarau menghasilkan nila RMSE mendekati nilai nol. Metode yang
menghasilkan nila RMSE mendekati nilai O terdapat pada dua metode yaitu Local
Minimum Method dan Eckhardt Filter. Nilar RMSE yang mendekati nol
menunjukkan tingkat kesalahan selama pengol ahan data semakin kecil.

5.2.2 AnalisisR Squared (R?)
Berikut ini ditampilkan nilai R Squared dari ketiga metode selama bulan
Januari-Desember tahun 1996 sampai tahun 2005 pada tabel 5.5.
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Tabel 5.5 Perbandingan nilai R Squared dari ketiga metode pada periode bulan
Januari-Desember tahun 1996-2005

R? Periode Bulan Juli-September

DAS Local Minimum Fixed Interval Eckhardt Filter
Method Method
Mayang 0,814 0,774 0,814
Sanenrejo 0,572 0,559 0,627
K.A Sentul 0,882 0,725 0,917
Karang Asem 0,879 0,719 0,907
Mujur 0,851 0,845 0,876
Wonorejo 0,184 0,126 0,283
Min 0,184 0,126 0,283
Maks 0,882 0,845 0,917
Rerata 0,644 0,564 0,697
Standard Deviasi 0,277 0,262 0,247

(Sumber: Data primer diolah, 2015)

Tabel 5.5 menampilkan hasil nila R Sguared pada semua DAS dengan
menggunakan parameter yang sama pada tigp DASnya, yaitu menggunakan
parameter DAS Rawatamtu. Metode yang memiliki performa lebih baik pada saat
musim kemarau menghasilkan nilai R Squared mendekati nilai satu. Metode yang
menghasilkan nila R Squared mendekati nilai 1 terdapat pada dua metode yaitu
Local Minimum Method dan Eckhardt Filter. Nila R Squared yang mendekati
satu menunjukkan tingkat kesalahan selama pengolahan data semakin kecil.

5.2.3 AnalisisKurva Duras Aliran (FDC)

Flow Duration Curve (FDC) untuk merangking semua data yang ada di
dalam suatu rentang waktu dan diplotkan dengan nilai persentase kemunculannya
dari 0% hingga 100%. FDC digunakan untuk melihat lebih detail kecenderungan
signifikan yang dihasilkan dari perhitungan ketiga metode.
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Gambar 5.2.Grafik FDC pada DAS Mayang periode Januari — Desember
tahun 1996-2005
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Gambar 5.3.Grafik FDC pada DAS Rawatamtu periode Januari — Desember

tahun1996-2005
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Gambar 5.4.Grafik FDC pada DAS Sanenrejo periode Januari — Desember
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Gambar 5.5.Grafik FDC pada DAS Sentul periode Januari — Desember
tahun1996-2005
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Gambar 5.6.Grafik FDC pada DAS Karang Asam periode Januari — Desember

tahun 1996-2005
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Gambar 5.7.Grafik FDC pada DAS Mujur periode Januari — Desember
tahun1996-2005
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Gambar 5.8.Grafik FDC pada DAS Wonoreg o periode Januari — Desember
tahun 1996-2005

Gambar di atas merupakan grafik FDC dari masing-masing DAS di UPT
PSDA Lumagang. Hasil dari grafik FDC menunjukkan hubungan antara debit
dengan persentase waktu. Pada grafik dapat dilihat bahwa garis debit terhitung
masing-masing metode hampir berhimpitan atau mendekati garis debit terukur.
Grafik yang menunjukkan metode yang memiliki kinerja terbaik adalah Local
Minimum Method dan Eckhardt Filter. Metode yang baik adalah apabila saat
musim kemarau debit terukur dan terhitung saling berhimpitan, dan pada saat

musim penghujan dapat memisahkan antara aliran dasar dengan debit total.

5.2.4 Hasll Pemisahan Aliran Dasar

Pemisahan airan dasar menampilkan hasil pemodelan ketiga metode dan
curah hujan pada periode semua tahun, periode satu tahun, periode panjang dan

periode kemarau
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Gambar 5.9. Hasil pemisahan aliran dasar pada DAS Rawatamtu periode panjang
tahun 1996-2005
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Gambar 5.10. Hasil pemisahan aliran dasar pada DAS Rawatamtu
periode setahun 1 Januari-31 Desember 1996
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Gambar 5.11. Hasil pemisahan aliran dasar pada DAS Rawatamtu periode hujan
Oktober 1996-Juni 1997
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Gambar 5.12. Hasil pemisahan aliran dasar pada DAS Rawatamtu periode
kemarau Juli-September tahun 1996

Pada DAS Rawatamtu nilai debit sungai pada musim kemarau cenderung
menurun karena hampir tidak adanya hujan yang terjadi pada saat itu. Sedangkan

pada musim penghujan debit sungai cenderung meningkat.
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5.2.5 Analisis Baseflow I ndex (BFI)

Tabel 5.6. menunjukkan hasil Baseflow Index (BFI) di wilayah UPT
PSDA Lumagang periode tahun 1996-2005. Tabel tersebut membandingkan nilai
minimum, rerata dan maximum dengan hasil ketiga metode yang diolah. Dapat

dilihat selisih nilai minimum, rerata dan maximum pada di setiap DAS.

Tabel 5.6. Perbandingan nilai BFI di DAS di wilayah UPT PSDA Lumajang

DAS Local Minimum Method Fixed Interval Method Eckhardt Filter
Min Rerata Max Min Rerata Max Min Rerata Max
Mayang 0 0,82 1 0 0,79 1 0,04 0,82 1
Rawatamtu 0,03 0,89 . 0 0,85 1 0,26 0,95 1
Sanenrejo 0,04 0,91 1 0,03 0,88 1 0,07 0,94 1
K.Asen Sentul 0,11 0,92 1 0,08 0,90 1 0,13 0,85 1
Karang Asam 0,11 0,92 1 0,08 0,90 1 0,13 0,84 1
Mujur 0,07 0,82 1 0 0,80 1 0,04 0,82 1
Wonoregjo 0,14 0,96 1 0,12 0,94 1 0,15 0,84 1

(Sumber: Data primer diolah, 2015)

BFI merupakan perbandingan antara volumebaliran dasar dibagi dengan
volume total aliran sungai. Nilai BFI yang tinggi menunjukkan aliran yang stabil
dan mampu mempertahankan aliran selama periode kering pada DAS tersebut.
Semakin tinggi nila BFI maka semakin baik persediaan air yang terdapat pada
DAS. Tabel 11 menunjukkan bahwa metode yang menghasilkan nilai BFI paling
tinggi yaitu metode Local Minimum Method. Nilai rata-rata BFI yang didapatkan
berkisar antara 0,82 — 0,96. Hal ini menunjukkan ketersediaan air yang terdapat
pada masing-masing DAS.
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BAB 6. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pemodelan aliran dasar DAS Mayang maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil perbandingan nilai BFI dari ketiga metode yang tertinggi yaitu
metode Local Minimum Method dan Eckhardt Filter, besarnya indeks
aliran dasar dari metode ini mengindikasikan bahwa aliran sungai pada
Wilayah UPT PSDA Lumajang pada periode kering di bulan Juli sampai
September berasal dari kontribusi aliran dasar.

2. Metode Local Minimum Method dan Eckhardt Filter memiliki kinerja
terbaik dalam metode aliran dasar dengan menggunakan metode Root
Mean Square Error (RMSE) dan R Squared (R?) membuktikan bahwa
nilai debit terhitung yang dihasilkan memiliki kinerja yang baik dalam
memodelkan aliran di Wilayah UPT PSDA Lumajang.

6.2 Saran
Untuk meningkatkan keakuratan hasil setiap metode yang akan di analisis
maka diperlukan data debit terbaru, sehingga menghasilkan hasil nilai aliran dasar

yang maksimal.
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LAMPIRAN

Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
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Gambar A. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
DAS Mayang
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B. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
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Gambar B. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
DAS Sanenrgjo
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C. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
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Gambar C. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
DAS K.Asen Sentul
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D. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
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Gambar D. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
DAS Karang Asam
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E. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
DAS Mujur
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Gambar E. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau

DAS Mujur
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F. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
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Gambar F. Grafik antara debit terukur dan debit terhitung periode kemarau
DAS Wonoregjo


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

